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1.1 Latar Belakang Penelitian
Semakin banyaknya informasi tentang prospek bisnis berbagai Negara, semakin mendorong berkembangnya industry perdagangan, baik dalam Negara maupun antar Negara. Akibatnya telah terjadi peningkatan perdagangan baik yang dilakukan ke luar negeri maupun dari luar negeri ke Indonesia. Pada waktu yang sama hal serupa dialami oleh semua Negara di dunia, dengan laju pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat semakin berkembang pula industry di seluruh dunia termasuk industry kerajinan khas rakyat Indonesia.
Dampak dari kondisi seperti di atas dalam pengembangan perdagangan kerajinan khas Indonesia sebagai komoditi unggulan telah menuntut pemerintah daerah provinsi, kota dan kabupaten yang ada di Indonesia, termasuk jawa barat untuk berpartisipasi aktif dalam mengembangkan potensi kerajinan daerahnya masing-masing. Secara otomatis akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan daerah yang pada gilirinnya akan mampu mendorong peningkatan perekonomian masyarakat baik di tingkat local maupun regional.
Produk kerajinan jawa barat sangat potensial untuk dikembangkan, karena didukung oleh ketersediaan bahan baku, perajin, seni dan budaya daerah sebagai sumber inspirasi pembuatan produk serta pangsa pasar, baik di dalam maupun luar negeri.
Keberhasilan pembinaan produk kerajinan ini akan berdampak luas terhadap penyerapan tenaga kerja dan berusaha, peningkatan nilai produksi, peningkatan sumber daya manusia serta memberikan kontribusi yang besar dalam menciptakan struktur ekonomi jawa barat yang bercirikan ekonomi industry dan ekonomi kerakyatan.
Pembinaan yang terarah, berkesinambungan dan simultan dengan dinas/badan/lembaga serta asosiasi kerajinan akan mempercepat berkembangnya produk kerajinan sebagai salah satu andalan kegiatan usaha masyarakat di daerah, yang pada gilirannya mampu memberikan dorongan dan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatannya.
Dibeberapa daerah di jawa barat telah dikenal kerajinan rakyatnya dan telah mencapai prestasi internasional. Posisi geografis jawa barat yang strategis, telah mempermudah beberapa kegiatan pendukung pengembangan industry kerajinan ini (pengembangan UKM/IKM).
Guna tercapainya visi tersebut, diperlukan berbagai upaya serta partisipasi pelaku usha serta dukungan dan pengakuan dari berbagai lapisan masyarakat, baik ditingkat local, regional, nasional maupun internasional.
Kenyataan ini mendorong adanya peningkatan minat dan perhatian, baik dari masyarakat tingkat nasional, maupun internasional. Dengan begitu timbul persaingan di antara industry sejenis yang membuat para pedagang pengrajin terus mengembangkan produknya dan memberikan pelayanan secara maksimal kepada konsumen dengan harapan konsumen dapat loyal dan tidak berpaling ke pedagang pengrajin lain.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk mengambi judul: “Tinjauan Pelaksanaan Pelayanan Pada Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANASDA) Provinsi Jawa Barat.”

1.2. Tujuan Kerja Praktek
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penyusunan laporan kerja praktek adalah:
1. Mengetahui jenis-jenis pelayanan yang dilakukan Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANASDA) Provinsi Jawa Barat.
1. Mengetahui pelaksanaan pelayanan pada Dewan Kerajinan Nasional (DEKRANASDA) Provinsi Jawa Barat.

1.3. Kegunaan Kerja Praktek
Dari hasil kerja praktek lapangan yang dilakukan oleh penulis di DEKRANASDA Bandung akhirnya penulis mengambil kesimpulan tentang kegunaan kerja praktek lapangan sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis dalam menguasai ilmu manajemen pemasaran dan memperoleh pengalaman kerja, Khususnya di bidang pemasaran.
2.	Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan informasi dan acuan bagi perusahaan untuk meningkatkan pendapatannya, dan perusahaan dapat berpartisipasi di dunia pendidikan dengan menerima dan memberikan bimbingan bagi mahasiswa.
 3.   Bagi Pihak Lain
Laporan praktek kerja lapangan ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan referensi untuk membuat laporan pendidikan karya ilmiah bagi para pembaca dan penulis.

0. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Praktek kerja ini dilaksanakan pada Dewan Kerajinan Nasional provinsi jawa barat (DEKRANASDA) yang berlokasi di jalan Ir. H juanda no 19 bandung, dan praktek kerja lapangan dilakukan pada tanggal 15 Juli 2009 hingga selesai.
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